BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Belakangan ini Badan

Republik indonesia _sedang menggalakkan progra diversifiknsi pangan, yang

ahanan Pangan Kementrian Pertanian

- - -

smudah padi dan jagung. Tansman jni tersebar di selurih wibiyah indonesia buik
sebagai tanaman tegal atau perkebunan, jawa timur, jawa tengah, jawa barat dan
tampung merupakan penghasil ubi kayu terbesar. Tanaman ubi kayu optimum di
tanam pada dataran rendah, meskipun masih dapat ditanam pada ketinggian
tempat >1500 m dari permukaan laut, ubi kayu mampu bertahan di musim kering



dengan curzh hujan 300-3000 mm per tshun. Tanaman ubi kayu memiliki batang
3m. Batang berlubang, berisi empulur berwarna putih, lunak, dengan struktur

seperti gabus, Berdsun menjari dengan cangap 5 - 9 helai. Daun singkong

menggunakan sistem pakar diagnoss penyakil tanoman singkong, masyarakat
dapat mengenali gejala-gejala penyakit tanaman singkong dengan lebih cepat,
mudah, murah dan dapat di akses kapanpun dan dimana pun karena sistem pakar

i berbasis website,



Berdasarkan wraian-uraian di atas, penulis termotivasi untuk membuat
suatu penelitian yang berjudul “Analisis dan Perancangan Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit pada Tanaman singkong Menggunakan Metode Foward Chaining
Berbasis Website™, Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat

PHP dan MySQL sebagai Database Management System(DBMS),
2. Sistem pakar ini menggunakan metode Forward Chaining untuk
menarik kesimpulan dori informasi yong diketshol menuju konklusi

akhir,



3. Sistem pakar ini hanya mendiagnosa gejala fisik yang muncul pada
tanaman Singkong.

4. Hasil akhir diagnosis menampilkan kemungkinan penyakit dan saran
penanggulangan.

Maksud dan Tujuan Penelith

eNgan cara mewawancarsi Panji Sucipto, Sp.t

2. Metode Studi Pustaka
Data-data dikumpulkan dengan cara mempelajan, menelii dan
memahami berbagai litteratur baik dalam bentuk buku, jurnal ilmish,



situs-situs internet dan berbagai bacaan lain yung berkaitan dengan
topik penelitian sehingga dapat di jadikan referensi.

3. Metode Observasi
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan obsevasi langsung di
lahan pertanian singkong.

fungsional (fincrione! reguivement) maupun kebutuhan non-fungsional | mon-

Sfunetional reguirement).

Analisa Kelavakan, merupakan mekanismu untuk menentukan apakah

kebutuhan svstern yang dibuat layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan atau



tidak. Analisis ini meliputi aspek kelayakan teknis, kelayakan operasional,
kelayakan ekonomi, dan kelayakan hukum.

1.54  Metode Perancangan
Tahapan perancangan adalah tshapan dimana spesifikasi proyek secara
lengkap di bual. Pada tahapan ini ada beberapa dokumen vang di buat meliputi :



l. Pemodelan Proses
Pemodelan proses adalah cara formal untuk  menggambarkan
dilakukan dan bagaimana data berpindah di antara aktivitas-aktivitas

155  Metode Pengujian

Sisemn akan di uji menggunakan metode whitehox dan blackbax. Metode
whitebax testing merupakan metode pengujian dengan melibat ke dalam modul
untuk meneliti kode-kode program yang ada dan menganalisis apakah ada

kesalahan atau tidak, sedangkan metode Alackbor testing adalah pengujian yang



dilakukan dengan cars mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa
fungsional dari perangkat lunak.

Pengujian-pengujian tersebut meliputi pengujian kesalahan penulisan
(syntax ervor), kesalahan sewakiu proses (runtime ervor), dan kesalahan logika

{fogical ﬂmr:i.

latar nkmg, rumusan masalah,
batasan mesalah, tujuan penelitian. manfaat penelitian, metode

penelitian serta sistematika penulisan.

BAB [T LANDASAN TEORI




Pada bab ini dibahas tentang tinjauan pustaka yang dapat di jadikan
referensi dan dasar teori yang berkaitan dengan topik penelitian.

BAB HTANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini di bahas tentang analisis, perancangan dan pembuatan
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